PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kolesterol adalah substansi seperti lemak karena memiliki sifat fisik dan kimia
yang mirip dan merupakan suatu senyawa sterol yang tidak mengandung asam lemak.*
Substansi ini disintesis secara alami di dalam tubuh. Selain disintesis dalam tubuh
kolesterol juga dipasok dalam makanan produk hewani seperti daging, ayam, telur dan
produk susu. Zat ini dibutuhkan dalam tubuh untuk melindungi saraf, membuat
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Kasus dari penyakit kardiovaskular menunjukkan angka yang tinggi. WHO
menyatakan bahwa penyakit ini merupakan penyakit nomor 1 menyebabkan kematian
secara global dibandingkan penyakit yang lain, yaitu sebanyak 17,9 juta orang
meninggal pada tahun 2019, dengan persentase 32% kematian di seluruh dunia. 85%
dari angka kematian tersebut disebabkan serangan jantung dan stroke.” Di negara
berpenghasilan rendah dan menengah kematian akibat penyakit kardiovaskuler ini lebih
dari tiga per empat.” Prevalensi penyakit stroke menurut WHO 15 juta orang menderita
stroke setiap tahun di seluruh dunia dengan angka yang meninggal 5 juta orang dan
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yang mengalami kecacatan sebanyak 5 juta orang.® Di Indonesia sendiri orang dengan
penyakit jantung koroner yang telah terdiagnosis dokter pada tahun 2013 sebanyak
0,5% atau 883.447 orang sedangkan yang terdiagnosis dengan gejala sebanyak 1,5%
atau 2.650.340 orang.® Di provinsi Sumatra Barat orang yang menderita penyakit
jantung koroner yang didiagnosis dokter sebanyak 0,6 % atau 20.587 orang sedangkan
orang yang didiagnosis dengan gejala sebanyak 1,2% atau 41.113 orang.®

Berdasarkan data epidemiologi di atas, maka diperlukan upaya terbaik untuk
mencegah agar tidak terjadinya aterosklerosis yang terkait dengan faktor risiko
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Petai dengan nama ilmiah Parkia speciosa Hassk. merupakan salah satu
tumbuhan herbal yang sudah lama digunakan. Tanaman ini banyak terdapat di daerah
tropis seperti Malaysia, Indonesia, Thailand dan Filipina.'>!® Biji petai secara
tradisional digunakan untuk mengobati peradangan, gagal hati, penyakit ginjal, edema,
hipertensi, sakit kepala, diabetes dan cacingan.!”!® Petai memiliki senyawa polifenol,
fitosterol dan flavonoid yang merupakan antioksidan yang baik bagi tubuh.!’ Petai juga

merupakan makanan khas yang sering dikonsumsi. Pengolahan petai pun dilakukan

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas



dengan berbagai cara seperti digoreng, direbus atau digulai. Pada tahun 2019, produksi
petai di Indonesia cukup banyak yaitu, mencapai 310.103 ton.*°

Pada penelitian Desy Purnamawati (2018) tentang uji ekstrak etanol biji petai
terhadap kadar kolesterol dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB
didapatkan hasil terbaik pada dosis 100 mg/kgBB.?° Dalam menemukan obat herbal
dilakukan salah satu metode yaitu metode ekstraksi. Ekstraksi adalah proses pemisahan
bahan dari campurannya yang menggunakan pelarut yang sesuai. Perolehan kadar zat
aktif dari tumbuhan yang diekstraksi dapat dipengaruhi oleh pelarut yang digunakan.

Pelarut bersifat polar dan larut dglaga pseRteliaMa.nelarut metanol, etanol, dan aseton.
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1.2 Rumusan Masalah

terhadap kadar kd duksi pakan tinggi

lemak.

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah,
yaitu : Bagaimana efektivitas ekstrak metanol biji petai (Parkia speciosa Hassk.) dalam
menurunkan kadar kolesterol tikus galur wistar yang diinduksi pakan tinggi lemak?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak

metanol biji petai (Parkia speciosa Hassk.) dalam menurunkan kadar kolesterol tikus

galur wistar yang diinduksi pakan tinggi lemak.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui kadar kolesterol tikus galur wistar setelah pemberian pakan
standar.

2. Mengetahui kadar kolesterol tikus galur wistar setelah pemberian pakan
tinggi lemak.

3. Mengetahui perbedaan penurunan kadar kolesterol tikus galur wistar setelah
pemberian pakan tinggi lemak dan diberi ekstrak metanol biji petai dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB.

1.4 Manfaat Penelitian
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